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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fakta bahwa pembelajaran 
berbicara dengan argumentasi yang tepat dan etika yang baik siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Kembayan belum mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan  penelitian kualitatif, dan desain 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Sumber data diperoleh dari 
siswa dan guru serta pembelajaran itu sendiri. Data tersebut meliputi perencanaan, 
pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, hasil pembelajaran berbicara 
siswa. Sedangkan teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi, wawancara, pengukuran, dan dokumentasi. Instrumen yang 
digunakan dalam pengambilan data berupa lembar observasi, pedoman wawancara, 
pedoman penilaian, dan hasil penilaian. Setelah melalui tahapan-tahapan penelitian 
tersebut, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, baik dalam hal 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun hasil pembelajaran itu 
sendiri. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Metode Kooperatif,  Model Debat. 
 
Abstract: This research is based on the facts that learning speaking by exact 
arguments and good attitude to the students of eighth grades SMP Negeri 4 Kembayan 
haven’t got the goal yet. The research uses descriptive method, a qualitative approach, 
and Classroom Action Research. The sources of data taken from teachers, students, 
and the learning process itself. The data are consist of planning, learning process, 
teachers’ and students’ activities, the result of students’ spoken. The technique of 
collecting data applied in this research is observation, interview, measurement, and 
documentation. The Instruments used in collecting data are observation sheets, 
interview guidance, scoring guidance, and the result of the search. After passing the 
steps of research, the result of research showed the arising both in planning of learning 
process and the result of learning itself.  
 
Keywords: Spoken Ability, Cooperative Method, Debate Model. 
 
eterampilan berbicara meliputi keterampilan berwawancara, berpidato, bercerita, 
bermain peran, dan diskusi. Dalam  penelitian ini, penulis  membahas tentang 
kemampuan berbicara dalam diskusi. Diskusi adalah kerja sama untuk memecahkan 
permasalahan dengan proses berpikir kelompok. Diskusi merupakan suatu kegiatan 
kerjasama atau aktivitas koordinatif yang mengandung langkah-langkah dasar tertentu 
yang harus dipatuhi oleh seluruh kelompok. Untuk menghindari perpecahan dalam 
diskusi diperlukan cara berbicara dengan menggunaka etika berbicara yang baik serta 
argumentasi yang bisa diterima oleh seluruh anggota kelompok.  
Pentingnya keterampilan berbicara tersebut akan dirasakan oleh siswa ketika 




Namun, masih banyak siswa yang kurang memiliki keterampilan tersebut dengan baik 
sehingga banyak mengalami hambatan dalam berinteraksi. Selain disebabkan oleh 
penggunaan bahasa Indonesia yang masih kurang baik dan rendahnya input siswa juga 
disebabkan oleh karena pembelajaran yang dibawakan oleh guru kurang menarik. 
Guru kurang melakukan inovasi dalam model-model pembelajarannya bahkan masih 
konvensional dalam kegiatan pembelajarannya sehingga siswa bosan, malas, dan 
dampaknya adalah kegagalan. 
Suatu proses  pembelajaran akan berhasil bila dilakukan oleh guru yang 
berkualitas. Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 
suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya strategi, 
maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan dengan baik. Seperti pendapat 
Norman Kirby (Sanjaya, 2006 : 52), “One underlying emphasis should noticeable : 
that the quality of the teacher is the essential, constant feature in the success of any 
educational system.”  
Kreativitas berpikir siswa sangat dipengaruhi oleh latar belakang siswa itu 
sendiri, yaitu perbendaharaan kata, wawasan, dan tingkat kedewasaannya. Menurut 
perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa kelas VIII berada pada tahap Formal 
Operations (11/12 -14/15 tahun). Pada tahap tersebut dimungkinkan anak mulai bisa 
menangani situasi hipotesis, tidak tergantung lagi pada hal-hal riil, pemikirannya 
semakin logis. Aparatus mental anak semakin canggih untuk mengahadapi problem 
kehidupan. Jadi penggunaan model debat sangat dimungkinkan. Adapun kemampuan 
berbicara yang akan penulis teliti adalah kemampuan berbicara dalam menyampaikan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi dengan argumentasi 
yang tepat dan etika yang baik . Dengan  demikian tujuan yang ingin dicapai adalah 
ketepatan siswa dalam memberikan argumentasi dan etika berbicara dalam adu 
pendapat. Jadi, dalam penelitian ini selain siswa belajar berpikir kritis dan tajam dalam 
menghadapi masalah juga dituntut untuk bisa berbicara sopan sehingga tidak 
menimbulkan pertikaian, bisa saling menghargai dan menghormati pendapat lawan 
bicara. 
Selanjutnya yang perlu kita pahami adalah prinsip umum berbicara. Menurut 
Brooks (Tarigan , 2008:17), ada delapan prinsip yang mendasari kegiatan berbicara,  
yaitu: (1) Membutuhkan paling sedikit dua orang, (ii) Mempergunakan suatu sandi 
linguistik yang dipahami bersama, (iii) Menerima atau mengakui suatu daerah 
referensi umum, (iv) Merupakan suatu pertukaran antara partisipan, (v) 
Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada lingkungannya 
dengan segera (hubungan timbal balik), (vi) Berhubungan atau berkaitan dengan masa 
kini, (vii) Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan 
suara/bunyi bahasa dan pendengaran (vocal and auditory apparatus), dan (viii) Secara 
tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata dan apa yang 
diterima sebagai dalil. Kedelapan prinsip berbicara itu harus dimiliki seseorang 
apabila ingin berbicara. Berhasil tidaknya sebuah pembicaraan sangat dipengaruhi 
oleh kematangan/kedewasaan pribadi seseorang. Powers (Tarigan, 2008:20) 
berpendapat bahwa ada empat keterampilan utama yang menjadi ciri pribadi yang 
dewasa (a mature personality), yaitu : a) keterampilan sosial, b) keterampilan 
semantik, c) keterampilan fonetik, dan d) keterampilan vokal. 
Tujuan keterampilan berbicara seperti di atas akan dapat dicapai jika program 
pembelajaran dilandasi dengan prinsip-prinsip yang relevan, dan pola kegiatan 
pembelajaran yang membuat para peserta didik secara aktif mengalami kegiatan 
berbicara. Untuk itu, perlu adanya perencanaan berbicara yang baik sehingga tujuan 
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berbicara akan tercapai. Dalam merencanakan suatu pembicaraan, kita harus 
mengikuti langkah-langkah sesuai pendapat Albert (Tarigan, 2008:32-33) sebagai 
berikut (i) Memilih pokok pembicaraan yang menarik hati kita, (ii) Membatasi pokok 
pembicaraan, (iii) Mengumpulkan bahan-bahan, (iv) Menyusun bahan.  
Berbicara argumentasi adalah proses berbicara dengan menggunakan kalimat 
argumentatif. Dananjaya (2012:92) berpendapat bahwa argumentasi adalah pernyataan 
(opini) yang dikeluarkan untuk mengekspresikan persetujuan atau penolakan 
berdasarkan data-data yang telah melalui proses berpikir. Berargumentasi dalam 
diskusi memerlukan kedewasaan berpikir, baik dalam hal menyanggah ataupun 
mempertahankan pendapat dalam adu pendapat. Menurut Supriatna (2009:116) dalam 
menyampaikan sanggahan kita harus bersifat objektif dan rasional. Bersikap objektif 
maksudnya bahwa sanggahan itu berdasarkan kebenaran dan kemufakatan yang harus 
dicapai bukan berdasarkan pada siapa lawan debatmu. Sedangkan bersikap rasional 
maksudnya bahwa sanggahan harus didukung oleh argumen-argumen (alasan) yang 
kuat dan masuk akal. 
Menurut Blum-Kulka (Rahardi, 2007  : 149) terdapat sembilan tipe tuturan 
imperatif pengukur persepsi peringkat kesantunan. Adapun peringkat kesantunan 
berbahasa tersebut adalah sebagai berikut: (1) Makna pragmatik imperatif yang paling 
santun dalam bahasa Indonesia adalah tipe tuturan imperatif rumusan saran, (2) 
Peringkat kesantunan tuturan imperatif kedua yaitu tuturan imperatif dengan rumusan 
isyarat, (3i) Tuturan imperatif peringkat ketiga adalah tuturan imperatif dengan 
rumusan isyarat halus, (4) Peringkat kesantunan tuturan imperatif yang keempat 
adalah tuturan imperatif dengan rumusan pertanyaan, (5) Tuturan imperatif yang 
menempati peringkat kesantunan yang kelima adalah tuturan imperatif dengan 
rumusan permintaan berpagar, (6) Peringkat kesantunan tuturan imperatif yang 
keenam dimiliki oleh tuturan imperatif dengan rumusan pernyataan permintaan, (7i) 
Peringkat kesantunan yang ketujuh adalah tuturan imperatif dengan rumusan 
pernyataan keinginan, (8) Peringkat kesantunan tuturan imperatif yang ke delapan 
adalah tuturanimperatif dengan rumusan pernyataan keharusan, (9) Tuturan imperatif 
dengan tingkat kesantunan yang terendah adalah tuturan imperatif dengan rumusan 
imperatif. 
Untuk menghindari hal-hal tersebut dan agar siswa dapat membantu siswa 
yang lain untuk sukses, maka jalan keluarnya adalah belajar kooperatif. Menurut 
Sanjaya (2011;241) dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapat empat unsur 
penting yang harus ada, yaitu: 1) adanya peserta dalam kelompok; 2) adanya aturan 
kelompok; 3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; dan 4) adanya tujuan 
yang harus dicapai. Roger dan David Johnson (Suprijono, 2011:58) mengatakan 
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa  dianggap pembelajaran kooperatif. 
Menurutnya, dalam pembelajaran kooperatif  terdapat lima unsur yang harus 
diterapkan. Hal tersebut diperkuat oleh Barkley (2012:13-14). Unsur-unsur itu antara 
lain: 1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif), 2) Personal 
responsibility (tanggung jawab perseorangan), 3) Face to face promotive interaction ( 
interaksi promotif), 4) Interpersonal skill ( komunikasi antar anggota), dan 5) Group 
processing (pemrosesan kelompok). 
Dalam belajar kooperatif, siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama, menurut Artzt 
& Newman ( Trianto, 2011:56). Jadi dalam kelompok ini, setiap anggota memiliki 
tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. Konsep pembelajaran 
ini adalah bahwa siswa akan lebih mudah memecahkan masalah, menemukan dan 
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memahami konsep yang sulit bila dipecahkan bersama-sama dengan temannya dalam 
diskusi. Jadi , hakikat sosial dan penggunaan kelompok  sejawat menjadi aspek utama 
dalam pembelajaran kooperatif. 
Johnson&Jonhson (Trianto, 2011:57) menyatakan bahwa tujuan pokok 
pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan 
prestasi akademiknya dan pemahaman baik secara individual maupun kelompok. 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam suatu usaha untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-sama antar siswa yang berbeda latar belakangnya. 
Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka siswa akan 
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat 
bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.  
Selain siswa/peserta dituntut untuk mematuhi norma-norma dan aturan-aturan 
berdebat dengan baik, demi tercapainya tujuan pembelajaran oleh guru, maka 
pembelajaran harus berlangsung sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan 
baik dan konsisten. Menurut Ibrahim ( Trianto, 2011: 66) terdapat enam langkah 
utama atau tahapan dalam pembelajaran kooperatif, yaitu : 
1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; 2) menyajikan informasi; 3) 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif;  4) membimbing kelompok 
bekerja dan belajar; 5) evaluasi; dan 6) memberikan penghargaan. 
Tarigan (2008:92) berpendapat bahwa debat merupakan suatu argumen untuk 
menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang didukung oleh satu pihak yang 
disebut pendukung atau afirmatif, dan ditolak, disangkal oleh pihak lain yang disebut 
penyangkal atau negatif. Jadi dalam debat terdapat dua kelompok besar yang terbagi 
menjadi dua kubu, dimana pihak pendukung dinamakan kubu pro dan pihak 
penyangkal dinamakan kubu kontra. 
Dalam  pembelajaran kooperatif model debat, guru berperan sebagai fasilitator, 
motivator, pengatur jalannya debat, penyedia materi/masalah debat, hakim, dan 
sekaligus membimbing siswa membuat kesimpulan dan menambahkan bila perlu. 
Dalam hal ini, penulis memadukan langkah-langkah pembelajaran kooperatif  dengan 
model debat yang diaplikasikasikan ke dalam perencanaan pembelajaran sesuai 
dengan Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. 
Penilaian dalam pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dilakukan oleh 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Penilaian pendidikan adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar 
peserta didik ( Depdiknas, 2007:1). Sedangkan  menurut Nurgiantoro (1987:5) 
mengatakan bahwa  penilaian merupakan  suatu proses untuk mengukur kadar 
pencapaian tujuan. Hal tersebut dikuatkan oleh Cronbach  (Nurgiantoro,1987:6) yang 
menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi 
yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program pendidikan. 
Lebih detail lagi, Sriven ( Nurgiantoro, 1987:6) menyatakan bahwa penilaian terdiri 
dari tiga komponen, yaitu pengumpulan informasi, pembuatan pertimbangan, dan 
pembuatan keputusan. Dengan demikian, sebuah penilaian sangat diperlukan karena 
melalui penilaian kita akan mengetahui keadaan siswa  maupun proses pembelajaran 
yang kita laksanakan.  
Penilaian model skala penulis tetapkan sesuai juga dengan pendapat Jacobsen 
dkk ( 2009;302) yang mengatakan bahwa penilaian perfoma mengukur skill dan 
pemahaman dengan mengamati secara langsung perfoma siswa dalam setting yang 
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alami. Sedangkan metode penilaian perfoma yang umum dipakai adalah checklist dan 
skala-skala penilaian. 
Dari pemeparan diatas dapat diidentifikasi Masalah dalam penelitian ini meliputi 
(i) Rendahnya input siswa sehingga sangat mempengaruhi keberhasilan belajar Bahasa 
Indonesia; (ii), Rendahnya prestasi belajar siswa terutama aspek berbicara, (iii) 
Rendahnya kreatifitas siswa dalam berbicara karena kurangnya berlatih memecahkan 
masalah dalam diskusi dan (iv) Rendahnya kualitas guru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama aspek berbicara. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam memecahkan masalah 
dan termasuk dalam  bentuk penelitian kualitatif. Meskipun data yang dikumpulkan 
bisa bersifat kuantitatif, yang  mana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-
kata. Seperti pendapat Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2002:3) mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Ciri-
ciri metode dan bentuk penelitian tersebut tertuang dalam penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan penjelasan dalam bentuk penelitian  di atas, bentuk penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) merupakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif di mana  proses memiliki kedudukan yang sangat  
penting.  Dalam penelitian tindakan kelas ini, berdasarkan latar belakang masalah 
yang penulis paparkan, penulis merencanakan pelaksanaan tindakan sebanyak 2 siklus 
tergantung pada tingkat keberhasilannya. Dalam setiap siklusnya meliputi kegiatan-
kegiatan antara lain yaitu ; perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,  pengamatan 
atau  observasi  tindakan, dan  refleksi    terhadap tindakan.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII  yang 
berjumlah 26 orang dan 1 orang guru Bahasa Indonesia serta  guru kolaboratif. 
Penelitian dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas VIII  SMP Negeri 4 Kembayan.  
Data dalam penelitian ini adalah RPP, temuan saat proses belajar mengajar 
(aktivitas guru dan siswa) dan hasil belajar siswa dalam berbicara melalui diskusi 
dengan menggunakan metode kooperatif model debat pada siswa kelas VIII SMPN 4 
Kembayan Tahun 2013. Data yang diambil mencakup temuan selama proses 
pembelajaran berlangsung, melalui pengamatan, pemberian tugas, wawancara, dan 
catatan lapangan. Adapun data mengenai hasil pembelajaran diperoleh dari presentasi 
diskusi kelompok dalam bentuk debat (perfoma). 
Teknik merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data terbagi menjadi empat, yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi 
,dan gabungan/triangulasi (Sugiyono, 2011: 309). Dalam penelitian ini, peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru dan siswa 
sehingga teknik yang digunakan adalah teknik observasi langsung, teknik komunikasi 
langsung (wawancara), dan teknik documenter atau triangulasi teknik, serta teknik 
pengukuran untuk menilai hasil belajar siswa. 
Alat Pengumpulan Data pada penelitian ini digunakan antara lain: 1) pedoman  
observasi berupa APKG I dan APKG II, 2) pedoman wawancara, 3) tes, 4) catatan 
lapangan, dan 5) audio visual berguna sebagai barang bukti documenter bahwa 
penelitian ini benar-benar dilaksanakan sesuai dengan rencana penelitian. Prosedur, 
alat, pelaku, sumber informasi, dan cara analisis data penelitian dilakukan dengan (i) 
Menganalisis kreativitas siswa (ii) Menganalisis aktivitas guru, (iii) Menganalisis 
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aktivitas siswa, (iv) Menganalisis hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan tes 
sebelum dan sesudah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara kuantitatif. Sedangkan 
lokasi penelitian tindakan kelas ini di SMP Negeri 4 Kembayan, subjek penelitian 
tindakan kelas ini kelas VIII, sebanyak 26 siswa, yang memiliki tingkat kreativitas dan 
kemampuan berbicara yang  rendah. Jadwal Penelitian diatur dengan jadwal kegiatan 
sekolah mulai Januari sampai Juni 2013.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hssil 
Berdasarkan hasil pembelajaran pada pratindakan, diketahui hasil rata-rata 
siawa dalam pembelajaran berbicara  menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan  
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan masih sangat 
rendah yaitu 57.61. Hasil tersebut masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yaitu 66. Dari 26 siswa kelas VIII yang tuntas hanya 2 siswa saja atau 7,69 %. 
Kesulitan yang ditemukan siswa terutama dalam hal kemampuan mengemukakan 
pendapat dengan argumentasi yang tepat, kelancaran, kemampuan mempertahankan 
pendapat, kekritisan siswa dalam menanggapi pendapat lawan bicara. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran Berbicara Menggunakan Metode Kooperatif Model Debat Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran berbicara dengan metode kooperatif model 
debat siklus 1 dimulai dari tanggal 30 April 2013 sampai dengan tanggal 6 Mei 2013. 
Tindakan terlaksana dalam empat tahapan pembelajaran, yaitu: perencanaan 
(planning); tindakan (acting); pengamatan (observating); dan refleksi (reflecting).  
Tabel 1  
Hasil Pembelajaran Berbicara Siswa Aspek Kognitif, 
Psikomotorik, dan Aspek Afektif Siklus I 
No Aspek yang dinilai Skor dalam persentase secara klasikal 
1 Rata-rata aspek kognitif 67,68% 
2 Rata-rata aspek psikomotorik 74,54% 
3 Rata-rata aspek afektif 73,33% 
 Rata-rata 71,85% 
Peningkatan kompetensi tersebut dapat dilihat pada meningkatnya nilai rata-
rata siswa antara hasil pratindakan dengan hasil rata-rata siswa pada siklus I. Dilihat 
dari perbandingan hasil rata-rata aspek kognitif siswa pada pratindakan berbicara yang 
diikuti oleh 26 siswa adalah 57.61, sedangkan pada rata-rata hasil pembelajaran 
berbicara pada siklus I yang diikuti oleh 24 siswa adalah  67.68, berarti pembelajaran 
berbicara menggunakan metode kooperatif model debat telah mengalami peningkatan 
10.07. Peningkatan tersebut masih belum optimal karena walaupun secara klasikal 
sudah tuntas namun secara klasikal pula masih ada aspek-aspek penilaian yang belum 
tuntas, yaitu aspek kekritisan pendapat dan kemampuan dalam mempertahankan 
pendapat.  
Setelah refleksi pembelajaran siklus I dilakukan, peneliti akhirnya menyusun 
kembali rencana yang akan peneliti terapkankan pada siklus II, yaitu: (1) 
Mengefektifkan kerja sama dalam kelompok sehingga baik moderator maupun 
anggota kelompok bias melaksanakan tugas sesuai dengan aturan (2) Mengefektifkan 
moderator untuk bersikap kritis sehingga bisa juga memberikan pendapat, (3) 
Memberikan motivasi kepada siswa untuk memberikan pendapat dan menjelaskan 
manfaat berbicara dengan argumentasi yang tepat dan etika yang baik di masyarakat, 
(4) Menggunakan media pembelajaran yang efektif dan mampu menarik perhatian 
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siswa (5) Mengingatkan siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dengan alasan dan 
bukti yang kuat (6) Mengingatkan siswa untuk mengemukakan pendapat dengan 
spontan tanpa membaca catatan lagi; 
Adapun hipotesis tindakan sebagai dasar pembelajaran berbicara pada siklus II 
adalah: (1) Penerapan metode pembelajaran kooperatif model debat dalam 
meningkatkan kompetensi berbicara siswa dapat dilakukan dengan pengelolaan kelas 
yang lebih baik lagi, (2) Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan media yang 
lebih menarik sehingga motivasi siswa bisa meningkat dan (3) Pemilihan tema diskusi 
tetap kontekstual sehingga siswa tidak kesulitan dalam memahami masalah. 
 
Pembelajaran Berbicara Menggunakan Metode Kooperatif Model Debat Siklus 
1I 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran berbicara dengan metode kooperatif model 
debat siklus II dimulai dari tanggal 13 Mei 2013 sampai dengan tanggal 18 Mei 2013. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus II yaitu menyiapkan silabus, 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan instrumen 
pembelajaran, dan menyiapkan alat perekam. Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 40 
menit.  
Hasil pembelajaran berbicara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kembayan tahun 
pelajaran 2012/2013 pada siklus II berdasarkan tindakan yang dilaksanakan pada hari 
Senin, 13 Mei 2013 pertemuan pertama meliputi indikator menentukan mekanisme 
diskusi dan pertemuan kedua, Selasa, 14 Mei 2013 meliputi indikator yang akan 
dicapai yaitu menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam 
diskusi dengan etika yang baik dan argumentatif mengalami peningkatan dari siklus I 
dengan nilai rata-rata sebesar 67,68 meningkat di siklus II menjadi 71,69. Terjadi 
peningkatan sebesar 4,01.  
Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 66, maka pembelajaran 
berbicara pada siklus II dinyatakan tuntas. Namun, bila dilihat dari ketuntasann yang 
dicapai siswa secara klasikal masih 2 siswa yang belum tuntas dari 25 siswa yang 
mengikuti pembelajaran berbicara menggunakan metode kooperatif model debat atau 
sebesar 8%.  Dengan demikian jumlah siswa yang tuntas pada siklus II ini sebesar 




Tabel 2    
Hasil Pembelajaran Berbicara Siswa Aspek Kognitif  Psikomotorik,  
dan Aspek Afektif Siklus II 
No Aspek yang dinilai Skor dalam persentase secara klasikal 
1 Rata-rata aspek kognitif 71,69% 
2 Rata-rata aspek psikomotorik 81,33% 
3 Rata-rata aspek afektif 81,60% 
 Rata-rata 78,21% 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan peneliti dengan kolaborator, dan hasil 
keseluruhan pada siklus II, maka disepakati bahwa perlu dilakukan tindakan siklus III. 
Walaupun nilai rata-rata berbicara sudah mencapai KKM atau 71,69 dan indikator 
kinerja 1 dan 2 sudah tercapai namun untuk indikator 2 ketercapaiannya masih sangat 




Pembelajaran Berbicara Menggunakan Metode Kooperatif Model Debat Siklus 
III 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran berbicara dengan metode kooperatif model 
debat siklus III dimulai dari tanggal 24 Mei 2013 sampai dengan tanggal 8 Juni 2013. 
Beberapa  temuan berdasarkan refleksi siklus kedua yang perlu ditindaklanjuti dan 
ditingkatkan pada siklus ketiga sebagai berikut (1) Siswa masih belum mampu 
meningkatkan kemampuan mengemukakan gagasan secara kuantitatif dalam berdebat 
(2) Siswa masih belum bisa menanggapi masalah secara kritis dengan argumentasi 
yang tepat serta alasan yang logis, (3) Siswa masih belum mampu menanggapi 
pendapat lawan bicara secara kritis, (4) Hasil pembelajaran pada siklus kedua untuk 
indikator kedua mampu menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan 
pendapat dalam diskusi dengan etika yang baik dan argumentatif, secara klasikal 
sudah memenuhi standar ketuntasan minimal namun, dari 26 siswa masih 2 siswa 
yang belum tuntas. Pada tindakan pembelajaran berbicara menyampaikan persetujuan, 
sanggahan, dan penolakan pendapat pada siklus III yang diikuti oleh 26 orang siswa, 
ternyata kemampuan berbicara siswa sudah menunjukkan peningkatan lebih signifikan 
dari pembelajaran berbicara siklus II walaupun belum ada siswa yang mendapatkan 
nilai sangat baik (90 – 100). Hal itu ditunjukkan dengan siswa yang mendapatkan nilai 
dengan kualifikasi baik dengan perolehan skor (76 – 89) sebanyak 23 siswa dari 26 
siswa atau sebesar 88,46%, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 52,46% dari 
siklus II. Sedangkan  siswa yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi cukup/sedang 
dengan perolehan skor (60 – 75) sejumlah 3 orang siswa atau sebesar 11,54%.  
Secara umum, jika dilihat dari hasil penilaian pembelajaran berbicara 
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat, menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan siswa sudah   baik, yaitu 77,99. Dari  9 aspek penilaian tersebut, 
rata-rata sudah di atas KKM dan mengalami peningkatan dari siklus II. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa siswa dalam pembelajaran berbicara siklus III ini sudah 
dinyatakan berhasil dengan ketuntasan 100%.  
Tabel 3 
 Hasil Pembelajaran Berbicara Siswa  
Aspek Kognitif, Psikomotorik, dan Aspek Afektif Siklus III 
No Aspek yang dinilai Skor dalam persentase secara klasikal 
1 Rata-rata aspek kognitif 77.99% 
2 Rata-rata aspek psikomotorik 84.19% 
3 Rata-rata aspek afektif 88.72% 
 Rata-rata 83.63% 
Setelah hasil-hasil pembelajaran berbicara menggunakan metode kooperatif model 
debat dari siklus I sampai dengan siklus III di atas dianalisis secara intensif, dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 4  
Nilai Rata-rata Siswa Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor  
pada Siklus I, II, dan III 
No Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III Rata-Rata 
1. Aspek Kognitif 67.68% 71.69% 77.99% 72.45% 
2 Aspek Psikomotor 74.54% 81.33% 84.19% 80.02% 
3 Aspek Afektif 73.33% 81.6% 88.72% 81.22% 
 Rata-rata 71.85% 78.21% 83.63%  
Dari hasil rata-rata penilaian siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
penilaian berbicara siswa aspek kognitif, psikomotor, dan afektif mengalami 
peningkatan. Pada siklus I rata-rata keberhasilan siswa baru mencapai 71,85% 
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sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 78,6%. Berarti dari hasil rata-rata siklus I 
dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 7,79%. Pada siklus III rata-rata 
keberhasilan siswa sebesar 83,63% yang artinya dari siklus II dengan siklus III terjadi 
peningkatan rata-rata keberhasilan  siswa sebesar 5,42%.  
Standar ketuntasan belajar minimum dalam pembelajaran berbicara 
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai 
dengan bukti atau alasan adalah 66. Ketuntasan siswa dalam berbicara menggunakan 
metode kooperatif model debat secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5  
 Persentase Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran Berbicara  Menggunakan Metode 




Rentang Nilai Rata-rata 
Kelas 
Ketuntasan 
Belajar 0-65 66-100 
















Setelah membaca paparan di atas tentang pembelajaran berbicara  sebelum dan 
setelah diadakan tindakan bisa dideskripsikan sebagai berikut:   
Pembelajaran berbicara sebelum menggunakan metode kooperatif model debat 
siswa kelas VIII SMPN 4 Kembayan mendapatkan nilai rata-rata secara klasikal 
sebesar 57,61 dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 7,69%. Setelah digunakan 
metode kooperatif model debat pada pembelajaran berbicara didapatkan hasil nilai 
rata-rata siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 67,68 dengan ketuntasan secara 
klasikal sebesar 62,5%. 
Dilihat dari perolehan nilai maupun tingkat ketuntasan yang belum berhasil 
pada siklus I, maka dilanjutkan dengan siklus II didapat  nilai rata-rata secara klasikal 
sebesar 71,69 dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 92%. Secara klasikal 
pembelajaran berbicara siklus II dinyatakan berhasil namun masih ada 2 siswa yang 
belum berhasil maka dilanjutkan dengan tindakan pada siklus III dengan perolehan 




Tabel 6  
Pencapaian Siswa dalam Pembelajaran Berbicara Sebelum dan Sesudah 











an 0-65 66-100 





















71.69 92% Berhasil 
4. Siklus III 26 - 
26 siswa 
(100%) 
77.99 100% Berhasil 
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Kegiatan refleksi dilakukan pada hari Rabu, 5 Juni 2013, berdasarkan hasil 
catatan lapangan kolaborator, selama peneliti melakukan tindakan penggunaan metode 
kooperatif model debat pada proses pembelajaran berbicara. hasil refleksi siklus III 
ditemukan proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas dilakukan dalam tiga siklus. Hasil pembelajaran sebelum tindakan dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 57.61, berubah setelah dilakukan tindakan  pada siklus I 
menjadi 67.68 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 10.07. Pada  siklus II 
perolehan nilai rata-rata siswa menjadi 71.69 yang berarti mengalami peningkatan 
sebesar 9.01 dari hasil tindakan siklus I.  Pada  siklus III perolehan nilai rata-rata siswa  
menjadi 77.99 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 6.3 dari hasil tindakan 
siklus II. Jika dilihat dari ketuntasan siswa dalam pembelajaran berbicara 
menggunakan metode kooperatif model debat diperoleh hasil; pada siklus I, siswa 
yang dinyatakan tuntas baru 15 orang dari 24 orang siswa yang hadir atau sebesar 
62,5%; selanjutnya pada siklus II siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 23 orang dari 
25 orang siswa yang hadira atau sebesar 92%, berarti mengalami peningkatan sebesar  
29,5%; pada siklus III siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 26 siswa dari 26 siswa 
yang hadir atau sebesar 100%, berarti mengalami peningkatan sebesar 8% dari siklus 
II. Dari data dan fakta yang terpapar di atas menunjukkan bahwa penerapan metode 
kooperatif model debat dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 
akan dengan mudah  berdiskusi dalam memecahkan masalah karena secara tidak 
disadari seluruh anggota kelompok dalam diskusi termotivasi dalam mengeluarkan 
pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa metode kooperatif model debat dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam diskusi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyarankan beberapa 
hal yang terkait dengan pembelajaran berbicara menggunakan metode  
kooperatif model debat sebagai berikut: (1) Kepada Guru dan Masyarakat, Sebaiknya 
pembelajaran berbicara lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan berbicara di 
depan kelas daripada teori tentang pembelajaran berbicara dan Sebuah pembelajaran 
yang baik tidak hanya pemberian materi pelajaran semata-mata, tetapi juga pendidikan 
yang bisa menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik, (2)  Kepada Peneliti Lanjut, 
dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan menguatkan kembali pada penerapan 
metode kooperatif model debat dalam pembelajaran berbicara. 
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